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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

       Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan 

penelitian cross sectional dimana penelitiannya dilakukan dalam satu waktu dengan 

pengukuran variabel-variabelnya yang dilakukan secara bersamaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan kadar zat aktif vitamin C bahan baku dan  tablet 

vitamin C terhadap pengaruh suhu penyimpanannya. Variasi suhu yang digunakan 

yaitu suhu kamar 27°C, dan suhu hangat 36°C dengan variasi waktu selama 3 jam 

dan 6 jam. Penelitian dilaksanakan di laboratorium dengan cara mentitrasi sampel 

kemudian menghitung kadar yang terdapat didalam sampel (%) dan 

membandingkan hasilnya dengan Farmakope Indonedia Edisi IV. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian  

       Penelitian zini zmelibatkan zpopulasi zberupa zseluruh zbahan zbaku zdan zsediaan 

ztablet zvitamin zC zyang zada zdi zBandar zLampung. Sedangkan zsampel zpenelitian zyang 

zdigunakan zyaitu zbahan zbaku zdan zsediaan ztablet zIPI zvitamin zC z50 zmg zyang zdi 

zproduksi zoleh zPT. Supra zFerbindo zFarma zyang zdiperjualbelikan zdi zapotek zX zdi 

zBandar zLampung. Peneliti zmemilih zsampel zini zkarena zharganya zyang zterjangkau zdan 

zmudah zditemukan zdi zberbagai zapotek zatau ztoko zobat. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.    Lokasi penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani Unila 

2.    Waktu penelitian  

       Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2025 

D. Pengumpulan Data 

1. Cara Pengumpulan Data 

       Setelah dilakukan proses titik akhir titrasi sesudah sampel mendapatkan 

perlakuan waktu 0, suhu kamar 27°C, dan suhu hangat 36°C selama 3 jam dan 6 

jam penyimpanan. Lalu dilakukan penentuan nilai kadar (W) dan persentasi kadar 

(%) vitamin C menggunakan rumus berikut.  

𝑊 =
V peniter × N peniter × mg~

N~
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Keterangan : 

W = Berat kadar vitamin C (mg) 

V = Volume peniter I2 

N = Normalitas peniter I2 

Mg~ = milligram kesetaraan 

N~ = Normalitas kesetaraan 

% Kadar vitamin C =
W (mg)

Bobot uji (BU)
× 100% 

Keterangan : 

W = Berat kadar baku vitamin C (mg) 

Bu = Berat uji sampel baku (mg) 

% Kadar vitamin C =
W (gram)

Bobot uji (BU)
×

Br

Ke
 × 100% 

Keterangan : 

W = Berat kadar tablet vitamin C (mg) 

Bu = Berat uji sampel teblet (mg) 

Br = Berat rata-rata tablet (mg) 

Ke = Kadar etiket sampel tablet (mg) 

 

2. Alat dan Bahan 

a. Alat 

       Dalam zpenelitian zini, zperalatan zyang zdigunakan zmeliputi zneraca zanalitik, zmortir 

zdan zstemper, zsudip, zpipet ztetes, zpipet zvolume, zpipet zukur, zstatif zdan zklem, zburet, 

zerlenmeyer, zbulb, zcorong zglass, zbeaker zglass, zspatula, zkaca zarloji, zbatang zpengaduk, 

zgelas zukur, zdan zinkubator. 

b. Bahan  

       Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah baku vitamin C, tablet 

vitamin C IPI, larutan H2SO4 2N, larutan I2 0,1N, larutan indikator amilum 1%, 

larutan KI 10%, larutan KIO3 0,1N, dan aquadest. 

 

3. Prosedur kerja 

              Pengambilan data didasarkan dari data primer berdasarkan hasil analisa 

laboratorium serta data skunder berdasarkan studi pustaka. 
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a. Pemeriksaan zorganoleptis zterhadap zbahan zbaku zdan zsediaan ztablet zvitamin zC z 

       Pemeriksaan organoleptis meliputi bentuk, bau, rasa, dan warna. 

b. Prosedur kerja penelitian 

1. Standarisasi larutan Na2S2O3 dengan KIO3 0,1N 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

2.    Standarisasi I2 dengan Na2S2O3 zyang zsebelumnya ztelah zdistandarisasi z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan alat dan bahan, diisi buret dengan larutan 

Na2S2O3 dengan miniskus bawah 

Dipipet larutan KIO3 0,1N sebanyak 10,0 ml, larutan 

H2SO4 2N sebanyak 5 ml, larutan KI 10% sebanyak 4 

ml ke dalam erlenmeyer (larutan berwarna coklat). 

Dititrasi zdengan zlarutan zNa2S2O3 zsampai zterbentuk 

zwarna zkuning zjerami, zkemudian zditambahkan zindikator 

zamilum z1% zsebanyak z2-3 zml, zdan zdilalukan ztitrasi 

zkembali zdengan zNa2S2O3 zhingga zterbentuk zTAT zyang 

zditandai zdengan zwarna zbiru ztepat zhilang. 

Rumus: V1 × N1 = V2 × N2 

 

 

  

 

Disiapkan alat dan bahan, diisi buret dengan larutan I2 

dengan miniskus atas lalu tutup dengan aluminium foil 

Dipipet larutan Na2S2O3 sebanyak 10,0 ml, 

Ditambahkan indikator amilum 1% sebanyak 2-3 ml 

ke dalam erlenmeyer 

Dititrasi dengan larutan I2 sampai terbentuk TAT yang 

ditandai dengan warna biru konstan. 

Rumus: V1 × N1 = V2 × N2 
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3.    Penetapan kadar baku vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan baku vitamin C diletakkan di inkubator dengan suhu 

kamar 27°C, dan suhu hangat 36°C selama 3 jam dan 6 jam 

penyimpanan. 

Disiapkan alat dan bahan, diisi buret dengan larutan I2 dengan 

miniskus atas lalu tutup dengan aluminium foil 

 

Ditimbang lebih kurang 400 mg baku vitamin C, Ditambahkan 

100 ml aquadest, 25 ml H2SO4 2N, dan indikator amilum 1 % 

3 ml ke dalam erlenmeyer 

Dititrasi dengan larutan I2 sampai terbentuk TAT yang 

ditandai dengan warna biru konstan. 

Rumus:  

mg vitamin C (W) =
V peniter × N peniter × mg~

N~
 

% Kadar vitamin C =
W (gram)

Bobot uji (BU)
× 100% 

 

 

Tiap z1 zml zlarutan ziodium z0,1 zN zsetara zdengan z8,806 zmg zC6H8O6 

Bahan zbaku zdinyatakan zmemenuhi zsyarat zkadar zbila ztidak 

zkurang zdari z99,0% zdan ztidak zlebih zdari z100,5% 
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4.    Penetapan kadar tablet vitamin C  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan baku vitamin C diletakkan di inkubator dengan suhu 

kamar 27°C, dan suhu hangat 36°C selama 3 jam dan 6 jam 

penyimpanan. 

Disiapkan alat dan bahan, diisi buret dengan larutan I2 dengan 

miniskus atas lalu tutup dengan aluminium foil 

 

Ditimbang satu per satu sebanyak 10 tablet vitamin C 

menggunakan neraca analitik, dihitung bobot rata-rata lalu 

gerus menggunakan mortir dan stemper sampai halus 

 

Ditimbang setara lebih kurang 400 mg baku vitamin C, 

Ditambahkan 100 ml aquadest, 25 ml H2SO4 2N, dan 

indikator amilum 1 % 3 ml ke dalam erlenmeyer 

Dititrasi dengan larutan I2 sampai terbentuk TAT yang 

ditandai dengan warna biru konstan. 

Rumus:  

mg vitamin C (W) =
V peniter × N peniter × mg~

N~
 

% Kadar vitamin C =
W (gram)

Bobot uji (BU)
×

Br

Ke
 × 100% 

 

 

Tiap z1 zml zlarutan ziodium z0,1N zsetara zdengan z8,806 zmg zC6H8O6 

Tablet zdinyatakan zmemenuhi zsyarat zkadar zbila ztidak zkurang 

zdari z90,0% zdan ztidak zlebih zdari z110,0% 
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E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Cara pengolahan data 

a. Editing  

       Pengecekan Kembali data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

b. Coding  

       Sampel zbahan zbaku zdan zsediaan ztablet zvitamin zC zdikelompokkan zdengan 

zmengubah zmenjadi zkode zberupa zangka zatau zhuruf, zguna zmemudahkan zdalam 

zanalisis. Contohnya zSB z= zSampel zbaku zdan zST z= zSampel ztablet. 

c. Entrying  

       Setelah data diedit dan dikodekan, langkah selanjutnya memasukkannya  ke 

dalam aplikasi pengolahan kata dan angka guna dianalisis. Data kemudian 

dimasukkan ke komputer melalui aplikasi pengolahan table dan data dicocokkan 

dengan kode yang telah dibuat. 

d.   Tabulating  

       Setelah zdilakukan zanalisi, zdata zditampilkan zdalam zbentuk ztable zagar zlebih 

zmudah zdianalisis. 

e.    Cleanning 

       zSetelah zdata zdientri, zperlu zdilakukan zpengecekan zulang zguna zmendeteksi 

zkemungkinan zkesalahan zkode zatau zdata zyang zbelum zlengkap. 

 

2.    Analisis Data 

       zAnalisis zini zmenyajikan zhasil zpenelitian zdalam zbentuk znilai zrata-rata zdari zsetiap 

zvariabel zguna zmemperoleh zdistribusi zfrekuensi zdan zpersentase zdari zmasing-masing 

zvariabel. Dalam zpenelitian zini, zanalisis zdigunakan zuntuk zmengetahui zkadar zvitamin 

zC zbahan zbaku zdan zsediaan ztablet. Hasil zkadar zyang zdiperoleh zkemudian zdihitung 

zpersentasenya zmenggunakan zrumus zberikut: 

Jumlah zbahan zbaku zyang zmemenuhi zstandar zkadar: 

% MS =
Jumlah bahan baku yang memenuhi syarat

Jumlah seluruh bahan baku
× 100% 

Jumlah zbahan zbaku zyang ztidak zmemenuhi zstandar zkadar: 

% TMS = 100% − bahan baku yang MS (%) 
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Jumlah zsampel ztablet zyang zmemenuhi zstandar zkadar zdibandingkan zdengan zkadar 

zyang ztercantum zpada zetiket: 

% MS =
Jumlah sampel yang memenuhi syarat

Jumlah seluruh sampel
× 100% 

Jumlah zsampel zyang ztidak zmemenuhi zstandar zkadar ztablet zdibandingkan zdengan 

zjumlah zyang ztercantum zpada zetiket: 

% TMS = 100% − sampel tablet vitamin C MS (%) 

  


